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BAB III
METODE PENELITIAN
3.1. Desain Penelitian

Fachruddin (2009, hlm. 213) menggambarkan desain penelitian sebagai
kerangka kerja yang akan peneliti lakukan ketika ia melakukan penelitian. Desain
penelitian ini diharapkan mampu menyediakan gambaran dan arahan terkait
susunan atau proses penelitian, serta memberitahukan apakah suatu penelitian
telah selesai atau rampung. Tujuan dari desain penelitian menurut Nasution (2009,
hlm. 23) adalah untuk memberi pedoman yang lebih jelas kepada peneliti dalam
melaksanakan penelitiannya, menerapkan batasan penelitian, serta memberi
gambaran tentang hambatan yang pernah dihadapi peneliti lain dan mungkin akan
dihadapi oleh peneliti. Dari definisi tersebut, disimpulkan bahwa desain penelitian
adalah kerangka yang ditujukan sebagai panduan dalam melakukan suatu
penelitian. Tujuan dari desain penelitian adalah untuk memberi pedoman kepada

peneliti secara jelas dan terstruktur dalam proses penelitiannya.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan pendekatan kuantitatif.
Berdasarkan pemaparan Creswell (2012, hlm. 24), pendekatan kuantitatif adalah
pendekatan penelitian yang mengharuskan peneliti untuk menjabarkan bagaimana
suatu variabel memengaruhi variabel lainnya. Metode kuantitatif, oleh Sugiyono
(2011, hlm. 11), didefinisikan sebagai metode penelitian yang berpatokan pada
filsafat positivisme. Metode penelitian ini dipakai untuk mempelajari suatu
populasi atau sampel. Tujuan dari metode kuantitatif adalah untuk mengetes
hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya. Lebih lanjut, pengumpulan data
dalam metode kuantitatif menggunakan bantuan instrumen penelitian, sedangkan
analisis datanya bersifat statistik. Hal ini juga sejalan dengan penjelasan dari
Hartono (2011, hlm. 85), bahwa pendekatan kuantitatif proses analisanya lebih
berfokus pada data-data numerik yang diolah menggunakan metode statistik.
Metode ini dipilih oleh peneliti dengan tujuan untuk mencari korelasi atau

hubungan antara variabel X dan Y.
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Studi korelasional dipilih karena tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menemukan ada tidaknya hubungan antara konten pada akun Instagram @kail21
dengan minat vaksin booster. Sebagaimana menurut Sukardi (2009, hlm. 166),
studi korelasi adalah penelitian yang melibatkan proses pengumpulan data untuk
mencari tahu apakah ada hubungan antara dua variabel atau lebih, serta sejauh
mana tingkat hubungan tersebut. Menanggapi itu, Arikunto (2010, hlm. 4)
menambahkan jika studi korelatif dilakukan tanpa melakukan perubahan,
penambahan, maupun manipulasi terhadap data-data yang telah ada atau
terkumpul. Guna menyajikan gambaran yang lebih jelas terkait penelitian yang

akan dilakukan, peneliti merancang desain penelitian, yaitu sebagai berikut:

1. Adakah pengaruh positif Teori
. . i antiara 15 pesan terhada Stimulus=Organisme-Response
di Indonesia masih P P T P

1. Minat vaksinasi booster

. Al minat vaksinasl hooster,
simgat rendih 2. Adakah pengarub positif

* i i
- :1 K"ﬂ‘] m}:"nginihu; antara strukiur pesan b
Ln:n_.n:-.r alt kebija J_'n Iurhud:l'p minal visksimas ) ;
vaksin howsrer sebagai hoaster l. I'nggi rendahnya X1
svart wajib melakukan 3 .."'.du..k'uh. cnearuh positif berpengaruh positif werhadap
perjalanan o &7 pEngarh po: tinggi rendahnya Y
— antara format pesan terhadap Lo -
menggunakan kereta : . p Timgzgi rencabnya X2
A minal vaksinasi hooster, herpengaruh positif terhadap
api i . i ETPETHE 5 erhadi
1, Masih minitrys 4. Adakah pengaruh positd tinggi rendahnya ¥

antara sumber pesan
terhadap minat vaksinasi
.'IN'N.I'\.'rq_'n"

5. Adakah pengaruh positif
antara isi pesan, struktur
s, [lHIIJiIE PEsaAn, LIiII1
sumbser pesan, terhadap
minal vaksinasi hooster,

3 Tinggi rendahnya X3
berpengaruh posinl erhadap
tinggi rendahnya Y

4. Tinggi rendahnya X4
berpengarub positif terhadap
tinget rendahnya Y

5. Tinggi rendahnya X
berpengaruh positif terhadap
|i1|l[|:'_i n.'ru|;.1||r|y:: ."I'I

penelitian tentang
pengaruh sosial media
|-LT|'|iI|.|L1|1 I1Ii1|j||.
vitksinasi hooster

Kesimpulan

| Makin timgzgn X1, makin tinggs juga pengaruhnya terhadap Y
Makin tinggi X2, makin tinggi juga pengaruhnya terhadap Y.
Makin tinggi X3, makin tinggi juga pengaruhnya terhadap Y.
Makin tinggi X4, makin tinggi juga pengaruhinya terhadap Y,
Makin tinggr X, makin tingg juga pengaruhaya terhadap Y.

o Lolas ba

Gambar 3.1
Desain Penelitian

Sumber: Hasil Olahan Peneliti
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3.2. Partisipan Penelitian

Partisipan dalam penelitian ini adalah individu-individu yang mengikuti
akun Instagram @kail21 . Selain itu, peneliti juga berencana untuk menetapkan
akun Instagram resmi PT KAI, yaitu @kail2l , sebagai bagian dari objek
penelitian. Pasalnya, akun Instagram (@kail21 hingga saat ini terus aktif
mengunggah berbagai konten-konten terbaru tentang kebijakan pengguna kereta
api jarak jauh berkaitan dengan vaksinasi booster. Sebelum memulai survei,
peneliti juga akan meminta partisipan untuk mengisi lembar persetujuan yang
berarti ia bersedia untuk menjadi responden penelitian. Peneliti juga akan
memastikan untuk hanya memilih partisipan yang merupakan pengikut akun
media sosial Instagram @kail21 serta meminta mereka untuk melampirkan bukti
berupa hasil tangkapan layar (screenshot). Selanjutnya, populasi dan sampel

dalam penelitian pun akan dipilih berlandaskan pada partisipan penelitian ini.
3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1. Populasi

Populasi menurut Sugiyono (2011, hlm. 80) adalah wilayah abstraksi
berisikan objek/subjek yang memiliki kualitas serta karakteristik tertentu sesuai
yang ditetapkan oleh peneliti untuk kemudian dikaji dan ditarik kesimpulannya.
Berdasarkan uraian tersebut, populasi dalam penelitian ini diambil dari
sekelompok orang dengan karakteristik yang sama, yaitu pengikut akun Instagram
@kail21 . Saat penelitian ini dirancang, yakni tanggal 29 September 2022,
jumlah pengikut pada akun @kail21 adalah sekitar 717.000 orang.
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kail2l_ & wesaoe [EEEEEN B

1,520 posts 717K followers 41 following
KAIT21

Akun Resmi Layanan Pelanggan KAl
121

[ cs@kai.id

@ Podcast Sahabat KAl

2 KAI121_ (TikTok)

Informasi & FAQ klik link G
lynk.id/kai121

Gambar 3.2
Jumlah pengikut Instagram @kail21
Sumber: Instagram @kail21

3.3.2. Sampel

Setelah menentukan populasi, peneliti akan menyederhanakan responden
penelitian menggunakan sampel. Sampel adalah bagian dari populasi yang akan
diteliti. Sebagaimana menurut Sugiyono, (2011, hlm. 81), sampel adalah bagian
dari kuantitas dan karakteristik yang ada dan dimiliki oleh suatu populasi. Dalam
penelitian, sampel digunakan untuk merepresentasikan populasi yang jumlahnya
terlalu banyak sehingga tidak memungkinkan untuk diteliti secara keseluruhan.
Tujuan dari pengambilan sampel adalah untuk memperoleh keterangan terkait
objek penelitian dengan cara mengamati sebagian dari populasi. Sampel juga
digunakan untuk menghemat waktu, tenaga, dan biaya yang diperlukan dalam

penelitian.

Untuk menentukan sampel yang hendak diteliti, peneliti akan
menggunakan teknik purposive random sampling. Menurut Sugiyono (2011,
83-83), purposive sampling adalah teknik pemilihan sampel berdasarkan
pertimbangan tertentu. Sementara itu, random sampling adalah teknik pemilihan
sampel yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan level yang ada di dalam
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populasi sehingga tiap individu memiliki kesempatan yang sama untuk menjadi
sampel. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa purposive random sampling
merupakan teknik pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu yang dipilih
secara acak dengan kondisi di mana semua populasi memiliki kesempatan yang
sama. Adapun kriteria yang peneliti tentukan dalam memilih sampel pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengguna aktif media sosial dan mengikuti akun Instagram
@kail2l .

2. Berusia 18 tahun ke atas saat pemberian kuisioner dilakukan.

3. Pernah melihat, membaca, dan menyimak konten yang diunggah
pada Instagram (@kail21 terkait kebijakan perjalanan kereta api

antar kota.

Kriteria tersebut ditetapkan karena kebijakan tentang perjalanan yang
dikeluarkan oleh Kemenhub RI yang mewajibkan pengguna kereta api jarak jauh
untuk melakukan vaksinasi booster berlaku untuk masyarakat yang usianya di atas
18 tahun. Selanjutnya, jumlah sampel yang diteliti akan dihitung menggunakan
rumus Slovin. Rumus Slovin merupakan formula yang digunakan untuk
menghitung kuantitas sampel minimal apabila perilaku suatu populasi tidak
diketahui secara pasti. Kuantitas sampel yang dipilih menggunakan rumus Slovin
ditentukan berdasarkan nilai tingkat kesalahan, yaitu semakin besar tingkat
kesalahan yang digunakan, semakin sedikit jumlah sampel yang perlu diambil
Nalendra (2021, hlm. 27-28). Dalam penelitian ini, peneliti menentukan tingkat
kesalahan sebesar 10%. Berikut adalah rumus Slovin yang akan digunakan dalam

memilih sampel.

N
n=-—
N.e +1
Keterangan:
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
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e = Tingkat kesalahan

Dengan demikian, jumlah sampel yang diperlukan dalam penelitian ini

dapat dihitung sebagai berikut:

717000

717000(0.1)°+1
717000
T 7170+1
717000
- 7171

n = 99,986

Berdasarkan perhitungan di atas, ditemukan bahwa jumlah sampel dalam
penelitian adalah sebesar 99,986. Namun, jumlah tersebut akan peneliti bulatkan
menjadi 100. Dengan demikian, sampel yang diperlukan dalam penelitian ini

berjumlah sebanyak 100 responden.
3.4. Instrumen Penelitian
3.4.1 Angket

Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan untuk mengukur
variabel yang hendak diukur dalam penelitian. Pada penelitian ini, instrumen yang
akan digunakan oleh peneliti adalah berbentuk angket. Angket atau kuesioner,
menurut Widoyoko (2016, hlm. 33), adalah metode pengumpulan data melalui
seperangkatan pernyataan atau pertanyaan tertulis yang diberikan kepada
responden guna memperoleh respon sesuai dengan permintaan. Lebih lanjut, jenis
angket yang peneliti gunakan adalah angket tertutup. Menurut Nasution (2003,
hlm. 129), angket tertutup adalah sejenis angket yang terdiri dari pertanyaan atau
pernyataan dengan sejumlah jawaban tertentu di mana responden hanya bisa

memilih satu jawaban yang paling sesuai dengan keadaannya.

Selanjutnya, skala Likert akan digunakan untuk mengukur jawaban dari
angket yang diberikan. Skala Likert adalah skala berbentuk interval yang
digunakan untuk melakukan pengukuran terkait sikap, pendapat, maupun persepsi
responden terhadap fenomena tertentu (Sugiyono, 2011, hlm. 93). Untuk setiap
pertanyaan atau pernyataan, responden akan diminta memilih skor yang
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menyatakan persetujuan (positif) atau penolakan (negatif). Skala Likert

digambarkan pada tabel berikut:

Pilihan Skor
Sangat setuju 4
Setuju 3
Tidak setuju 2
Sangat tidak setuju 1
Tabel 3.1
Skala Likert

Sumber: Widoyoko (2015, hlm. 69)

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan menggunakan instrumen
penelitian berupa angket tertutup yang akan diberikan kepada responden. Adapun
responden dari penelitian ini adalah followers akun Instagram (@kail2l yang
berusia 18 tahun ke atas yang dipilih secara acak. Angket yang telah dibuat akan
disebar dalam kurun waktu sepuluh hari hingga memenuhi kebutuhan sampel

sebanyak 100 orang. Setelah itu, penelitian akan dilakukan ke tahap selanjutnya.
3.4.2. Studi Kepustakaan

Di samping angket atau kuesioner, penelitian ini juga disusun dengan
berlandaskan pada berbagai literatur terkait. Studi pustaka adalah metode
mengumpulkan data atau informasi yang dapat mendukung penelitian melalui
dokumen-dokumen, baik berbentuk tulisan, foto, gambar, ataupun dokumen
elektronik. Sebagaimana menurut pendapat Sugiyono (2005, hlm. 83), kredibilitas
dari hasil penelitian akan semakin meningkat apabila didukung oleh karya tulis

ilmiah atau foto-foto yang telah ada sebelumnya.

Danial dan Warsiah (2009, hlm. 80) menambahkan, studi pustaka atau
studi literatur adalah proses pengumpulan sejumlah dokumen, seperti buku dan
majalah, yang erat kaitannya dengan masalah dan tujuan dari suatu penelitian.

Dalam penelitian ini, penelitian menggunakan sumber literatur yang berasal dari
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buku, artikel, jurnal, dan data-data lain yang tersedia di internet yang bisa
dipertanggungjawabkan keabsahannya. Penggunaan sumber-sumber tersebut
ditujukan untuk memudahkan proses penelitian dan menciptakan suatu penelitian

yang berlandaskan teori ilmiah.
3.5. Operasionalisasi Variabel

Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Variabel bebas atau variabel independen adalah variabel yang
memberikan pengaruh terhadap variabel dependen (terikat). Pengaruh tersebut
bisa berupa pengaruh positif ataupun pengaruh negatif. Di sisi lain, variabel
terikat atau variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel
independen. Nilai dari variabel dependen juga dapat berubah tergantung pada
variabel independen (Augusty, 2006, hlm. 26). Variabel bebas (X) pada penelitian
ini adalah konten terkait kebijakan perjalanan kereta api antar kota pada Instagram
@kail21. Adapun indikator dari variabel tersebut adalah isi pesan, struktur pesan,
format pesan, dan sumber pesan. Sementara itu, variabel terikat (Y) dalam
penelitian ini adalah minat vaksinasi booster dengan indikator berupa karakteristik
dan pengalaman individu, kognisi dan pengaruh spesifik perilaku, serta hasil

perilaku. Operasional variabel ini secara lengkap akan disajikan pada tabel

berikut:
Val‘li.llfel Dimensi Indikator Pernyataan Skala
Penelitian
Variabel X: Konten Kebijakan Pemerintah di Instagram @kail21
X1: Isi pesan Rasional Masuk akal 1. Konten kebijakan

perjalanan kereta api antar
kota di akun Instagram
@kail21 _berisi pesan yang
masuk akal.

2. Isi pesan pada konten
mudah untuk dipahami. Likert

Sesuai fakta 3. Isi pesan konten sesuai
dengan yang terjadi pada

kehidupan nyata.
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Emosional

Rasa suka

4. Saya menyukai setiap
konten kebijakan perjalanan
kereta api antar kota yang
ada di akun Instagram
@kail2l

5. Saya tertarik melihat
konten yang diunggah akun
@kail2l

Motivasi

6. Isi konten yang diunggah
membuat saya termotivasi
untuk lebih memahami
vaksinasi booster.

Moral

Bermanfaat

7. Isi pesan konten
kebijakan perjalanan kereta
api antar kota di Instagram
@kail21 _memberikan
banyak manfaat untuk saya.

8. Instagram @kail21
adalah akun yang sering
membahas seputar
kebijakan perjalanan kereta

api.

Membangun
awareness

9. Isi pesan konten yang
diunggah membuat saya
menyadari pentingnya
vaksinasi booster.

10. Pesan pada konten
menyadarkan saya bahwa
vaksin booster diperlukan
sebagai syarat untuk naik
kereta api antar kota.

X2: Struktur
Pesan

Argumen

Penilaian

11. Konten akun Instagram
@kail21 _lebih menarik
dibanding akun serupa
lainnya.

12. Konten terkait kebijakan
perjalanan yang diunggah
lebih mudah dipahami
dibandingkan akun lainnya.

13. Konten yang diunggah
dapat membangun kesan
yang baik mengenai
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vaksinasi booster.

14. Saya dapat memilah isi
pesan pada konten di
Instagram @kail21 .

Kesimpulan

Penarikan
kesimpulan

15. Saya dapat
menyimpulkan pesan dari
konten yang ada di akun
Instagram @kail21 .

Sesuai
kebenaran

16. Pesan pada konten
membuat saya setuju bahwa
vaksinasi booster diperlukan
untuk perjalanan jarak jauh.

17. Pesan pada konten
memberikan saya gambaran
mengenai upaya vaksinasi
booster saat ini.

X3: Format pesan

Pesan lisan
dan tulisan

Diksi

18. Bahasa yang
disampaikan pada konten
yang diunggah lugas dan
jelas.

19. Pemilihan kata pada
konten yang diunggah sudah
tepat.

Mudah
dipahami

20. Caption yang ada pada
konten disampaikan dengan
bahasa yang mudah
dipahami.

Pesan visual

Menarik

21. Foto dan video yang
disajikan memudahkan saya
untuk memahami pesan
pada konten yang diunggah.

22. Foto dan video yang
disajikan membuat pesan
konten yang diunggah
makin menarik.

Menggambarka
n isi pesan

23. Tlustrasi yang digunakan
mampu menggambarkan
pesan kebijakan perjalanan
kereta api antar kota dengan
baik.
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X4: Sumber pesan

Kredibilitas
sumber

Dapat
dipercaya

24. Konten yang diunggah
berasal dari sumber yang
relevan dan terverifikasi.

25. Saya percaya bahwa
akun Instagram @kail21
menyampaikan kebijakan
perjalanan yang sesuai
dengan surat edaran
Kemenhub.

Popularitas

26. Menurut saya, akun
@kail21_populer karena
memiliki banyak followers.

Variabel

Y: Minat Vaksin

asi Booster

Karakteristik dan
Pengalaman
Individu

Pengalaman
serupa

Pengalaman
vaksin

27. Saya pernah beberapa
kali melakukan penyuntikan
vaksin (selain vaksin
COVID-19).

Vaksin
COVID-19
primer

28. Saya telah melakukan
penyuntikan vaksin
COVID-19 dosis pertama.

29. Saya telah melakukan
penyuntikan vaksin
COVID-19 dosis kedua.

Faktor
personal

Keadaan
lingkungan

30. Lingkungan tempat saya
tinggal mendukung program
vaksinasi booster.

Kognisi dan
Pengaruh Spesifik
Perilaku

Persepsi
internal
individu

Manfaat

31. Saya percaya vaksinasi
booster memiliki efek
positif untuk mencegah
COVID-19.

32. Vaksin booster dapat
melindungi saya dari risiko
tertular COVID-19 saat
melakukan perjalanan
menggunakan kereta api
antar kota.

Hambatan

33. Saya kesulitan
menemukan tempat yang
menyediakan pelayanan
vaksinasi booster.

Likert

Ratih Nurwalidah, 2022
PENGARUH INFORMASI KEBIJAKAN PEMERINTAH DI MEDIA SOSIAL TERHADAP MINAT VAKSINASI
BOOSTER (STUDI KORELASI PADA PENGIKUT AKUN INSTAGRAM @KAI121_)

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



63

34. Saya tidak bisa
melakukan vaksinasi
booster karena memiliki
kondisi kesehatan tertentu
(misal: sakit, komorbid, dlIl).

Kemanjuran |35. Saya yakin bahwa saya
akan sehat setelah menerima
vaksin booster.

Pengaruh

terkait aktivitas

36. Saya percaya diri
sebelum melakukan
vaksinasi booster.

37. Saya percaya diri ketika
menerima vaksin booster.

38. Saya berani dengan
gejala yang mungkin terjadi
(KIPI) setelah menerima
vaksin booster.

Persepsi
eksternal
individu

Pengaruh
interpersonal

39. Orang-orang di sekitar
saya percaya tentang
pentingnya vaksinasi
booster.

40. Orang-orang di sekitar
saya sudah menerima dosis
vaksin booster.

Pengaruh
situasional

41. Vaksin booster sesuai
dengan ajaran agama yang
saya anut.

42. Vaksin booster sesuai
dengan norma/adat yang ada
di daerah tempat tinggal
saya.

Komitmen

Niat

43. Saya memiliki niat yang
kuat untuk melakukan
vaksinasi booster.

Tuntutan

44. Saya melakukan
perjalanan menggunakan
kereta api antar kota.

45. Saya melakukan
vaksinasi booster supaya
bisa menaiki kereta api antar
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kota.
Hasil perilaku Minat Minat vaksin  [46. Saya berminat untuk
booster melakukan vaksinasi
booster.

47. Saya sudah melakukan
vaksinasi booster.

Tabel 3.2
Operasionalisasi Variabel

Sumber: Hasil Olahan Peneliti

Tiap-tiap pernyataan yang ada dalam tabel operasional variabel di atas
telah melalui proses evaluasi oleh pakar atau expert judgment. Beberapa perbaikan
yang dilakukan ialah terkait penggunaan diksi, keekonomisan atau keefektifan
kalimat, penggunaan skala, serta kesesuaian logika antara indikator dan
pernyataan. Selanjutnya, poin-poin pernyataan ini disusun menjadi sebuah angket
atau kuesioner yang akan digunakan sebagai alat ukur dalam penelitian. Angket
yang telah rampung kemudian akan dibagikan kepada responden terpilih yang
merupakan pengikut akun Instagram @kail21 dan memenuhi kriteria yang

sebelumnya telah ditentukan oleh peneliti.
3.6. Uji Instrumen Penelitian

Uji instrumen penelitian adalah salah satu alat paling penting dalam
penelitian kuantitatif. Uji instrumen ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan
dari instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian. Instrumen
yang layak artinya instrumen tersebut dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya. Adapun uji instrumen yang digunakan oleh peneliti dalam

penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu uji validitas dan uji reliabilitas.
3.6.1. Uji Validitas

Kelayakan dari instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian
perlu diuji menggunakan uji validitas. Uji validitas adalah prosedur pengujian
yang dilakukan untuk mengetahui apakah pernyataan atau pertanyaan yang ada

pada kuesioner dapat melakukan pengukuran dengan tepat. Hasil pengujian ini
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nantinya bisa menjelaskan seberapa efektif instrumen yang digunakan dalam
melakukan pengukurannya. Menurut Cooper (dalam Narimawati, 2010, hlm. 42),
validitas adalah karakteristik pengukuran yang berkaitan dengan sejauh mana
suatu tes mengukur apa yang sebenarnya ingin diukur oleh peneliti. Dalam
melakukan uji validitas, peneliti menggunakan rumus Korelasi Product Moment
oleh Pearson. Rincian dari rumus tersebut dijabarkan oleh Arikunto (2016, hlm.

87) sebagai berikut:

nZxy—(Ex)(Zy)

RN

Keterangan:
XY T img atau koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
n = Jumlah responden
Yxy = Jumlah hasil kali skor x dan y setiap responden
Xx = Jumlah skor x
Xy = Jumlah skory

Nilai r yang nantinya didapatkan akan menentukan valid atau

hitung
tidaknya instrumen penelitian yang digunakan. Berdasarkan pendapat yang
dikemukakan Saifudin Azwar (2006), suatu instrumen bisa dikatakan valid

apabila T hitung melebihi T yaitu 0,30. Dengan demikian, validitas dari

bel
instrumen penelitian yang digunakan oleh peneliti bisa diukur dengan acuan

sebagai berikut:

Jikar 2r maka instrumen dinyatakan valid.
hitung tabel

Jikar maka instrumen dinyatakan tidak valid.

<
hitung ~ rtabel
Menurut Sugiyono (2009), uji validitas perlu dilakukan kepada 30

responden karena hasil yang didapatkan akan mendekati kurva normal. Hasil dari
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uji validitas yang diujikan kepada 30 responden terhadap 47 pernyataan terkait
konten di Instagram @kail2l (X) dan minat vaksinasi booster (Y) disajikan

pada tabel berikut:
Korelasi
Variabel No. Item Pearson Nilai r tabel Hasil
1 0,529 0,30 Valid
2 0,652 0,30 Valid
3 0,715 0,30 Valid
4 0,449 0,30 Valid
5 0,375 0,30 Valid
6 0,365 0,30 Valid
7 0,477 0,30 Valid
8 0,521 0,30 Valid
9 0,580 0,30 Valid
10 0,595 0,30 Valid
11 0,829 0,30 Valid
12 0,796 0,30 Valid
X: Konten 13 0,759 0,30 Valid
Kebijakan 12 0,738 0,30 Valid
Pemerintah 15 0,739 0,30 Valid
16 0,742 0,30 Valid
17 0,789 0,30 Valid
18 0,813 0,30 Valid
19 0,841 0,30 Valid
20 0,674 0,30 Valid
21 0,774 0,30 Valid
22 0,817 0,30 Valid
23 0,742 0,30 Valid
24 0,723 0,30 Valid
25 0,675 0,30 Valid
26 0,859 0,30 Valid
Y: Minat Vaksinasi 27 0,522 0,30 Valid
Booster 28 0,626 0,30 Valid
29 0,634 0,30 Valid
30 0,770 0,30 Valid
31 0,686 0,30 Valid
32 0,703 0,30 Valid
33 0,762 0,30 Valid
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34 0,553 0,30 Valid
35 0,716 0,30 Valid
36 0,785 0,30 Valid
37 0,743 0,30 Valid
38 0,655 0,30 Valid
39 0,764 0,30 Valid
40 0,757 0,30 Valid
41 0,628 0,30 Valid
42 0,716 0,30 Valid
43 0,720 0,30 Valid
44 0,558 0,30 Valid
45 0,772 0,30 Valid
46 0,717 0,30 Valid
47 0,768 0,30 Valid
Tabel 3.3
Uji Validitas

Sumber: Hasil Olahan Peneliti

Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan dengan bantuan aplikasi
SPSS IBM Statistic 29 yang tersaji pada tabel di atas, kedua variabel yang
digunakan dalam penelitian ini dengan total pernyataan sebanyak 47 butir soal

dinyatakan valid. Hal ini dikarenakan keseluruhan Nilai r ng pada instrumen

hitu
penelitian yang berisi pernyataan variabel X dan Y menunjukkan angka yang

lebih besar daripada T bel - Artinya, tiap-tiap pernyataan, baik yang mewakili

variabel terikat maupun terbatas, layak untuk dijadikan sebagai alat ukur dalam

penelitian.
3.6.2. Uji Reliabilitas

Ardianto (2011, hlm. 189) mendefinisikan reliabilitas sebagai suatu indeks
yang menunjukkan sejauh mana tingkat kepercayaan suatu alat ukur. Untuk
mengetahui reliabilitas ini dilakukan dengan uji reliabilitas. Pengujian reliabilitas
dalam penelitian akan memanfaatkan bantuan Statistical Program and Service
Solution atau SPSS. Adapun untuk menghitung reliabilitas, peneliti akan

menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan rincian sebagai berikut:
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Keterangan:

T = Reliabilitas instrumen

k = Jumlah pertanyaan atau pernyataan
2012) = Jumlah varians skor

ch = Varians total

Selanjutnya, layak atau tidaknya reliabilitas instrumen bisa dinilai
menggunakan suatu acuan tertentu dengan catatan makin tinggi uji reliabilitasnya,
makin reliabel juga instrumen yang digunakan. Kriteria atau acuan koefisien

reliabilitas instrumen adalah sebagai berikut:

Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan
-1,00 <r<0,20 Sangat Rendah
0,20<r<040 Rendah
0,40 <r<0,60 Sedang
0,60 <r<0,80 Tinggi
0,80<r<1,00 Sangat Tinggi

Tabel 3.4

Kriteria Uji Reliabilitas
Sumber: Guilford (1956, him. 145)

Adapun hasil uji reliabilitas terhadap instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:
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Variabel Nilai Alpha | J 1.1mlah Hasil
Cronbach item
X: Konten Kebijakan Pemerintah 0,953 26 Sangat Tinggi
Y: Minat Vaksinasi Booster 0,947 21 Sangat Tinggi
Tabel 3.5
Uji Reliabilitas

Sumber: Hasil Olahan Peneliti

Berdasarkan data pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini layak atau reliable karena melebihi angka
0,60. Dengan demikian, reliabilitas dari instrumen ini sudah teruji kuat sehingga
layak dijadikan alat ukur dalam penelitian. Berkat hasil uji validitas dan
reliabilitas yang memenuhi kriteria penelitian, maka tahapan selanjutnya adalah
melakukan pengumpulan data ke lapangan menggunakan alat ukur yang telah

teruji tadi.
3.7. Prosedur Penelitian

Sebuah penelitian memerlukan prosedur yang jelas agar tidak ada
langkah-langkah penelitian yang terlewatkan. Dalam penelitian ini, prosedur

penelitian terdiri dari tiga tahapan yang akan dijabarkan berikut ini:

1. Tahap Persiapan
Pada tahapan ini, peneliti melakukan proses penyusunan proposal
penelitian dan melewati proses seminar proposal untuk

menentukan layak atau tidaknya penelitian dilakukan.

2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahapan ini, peneliti mulai menyiapkan instrumen penelitian
berupa angket atau kuesioner. Selanjutnya, instrumen tersebut akan
diuji kelayakannya menggunakan uji validitas dan reliabilitas.
Setelah mendapatkan hasil uji kelayakan peneliti, instrumen
selanjutnya akan akan dibagikan kepada responden untuk
mendapatkan jawaban yang diharapkan. Adapun proses untuk

penyebaran kuesioner dan pengumpulan data akan dilakukan
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selama maksimal satu bulan (30 hari). Kuesioner ini akan
disebarkan kepada pengikut akun Instagram @kail21 dengan
menghubungi masing-masing responden melalui akun Instagram
yang mereka gunakan. Setelah data terkumpul, peneliti akan
mengolah data menggunakan bantuan SPSS untuk kemudian

dianalisis dan dibuatkan deskripsi atau penjabaran hasilnya.

3. Tahap Penyusunan Laporan
Pada tahapan ini, peneliti akan melakukan penyusunan hasil
penelitian menjadi sebuah laporan akhir yang di kemudian hari

akan diujikan pada sidang penelitian (sidang skripsi).
3.8. Analisis Data
3.8.1. Metode Analisis Deskriptif

Metode analisis deskriptif, menurut Nazir (2003, hlm. 54) adalah sebuah
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti status suatu kelompok manusia,
objek, kondisi, pemikiran, ataupun peristiwa tertentu di masa saat ini. Lebih
lanjut, Sugiyono (2014, hlm. 21) mendefinisikan metode analisis deskriptif
sebagai metode statistik yang digunakan untuk menganalisa data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah dikumpulkan sesuai
kondisi sebenarnya tanpa menarik kesimpulan yang bersifat generalisasi atau
umum. Dari definisi tersebut, dapat diketahui bahwa metode analisis deskriptif
ditujukan untuk menggambarkan fakta-fakta dan hubungan antar variabel yang
diteliti secara sistematis. Metode analisis ini dipilih untuk menggambarkan
dengan jelas bagaimana pengaruh konten di media sosial Instagram @kail2l

terhadap minat para pengikutnya untuk melakukan vaksinasi booster.
3.9. Uji Asumsi Klasik

Guna mengetahui hubungan yang benar-benar signifikan dari model
regresi, model tersebut harus memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik perlu

dilakukan agar penaksiran parameter dan koefisien regresi valid atau tidak bias.
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Adapun uji asumsi klasik yang digunakan pada penelitian ini adalah uji

normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.
3.9.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui distribusi dari variabel
dependen dan independen, yakni apakah variabel tersebut terdistribusi secara
normal atau tidak (Husein, 2011, 182). Maksudnya, jika data menyebar di sekitar
atau mengikuti arah garis diagonal, maka dapat diketahui bahwa model regresinya
memenuhi asumsi normalitas dan mampu mewakili populasi yang diteliti. SPSS
juga digunakan untuk meneliti uji normalitas dengan memakai cara fest of
normality dari Kolmogorov-Smirnov. Adapun kriteria normal atau tidaknya

distribusi variabel tersebut dapat diketahui dengan acuan berikut ini:

a. Probabilitas > 0,05 = data terdistribusi secara normal.

b. Probabilitas <0,05 = data terdistribusi secara tidak normal.
3.9.2. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya
hubungan antara variabel independen pada model regresi (Husein, 2011, hlm.
177). Apabila ada hubungan, maka terdapat masalah multikolinieritas yang perlu
diatasi. Selanjutnya, apabila terdapat multikolinearitas, koefisien regresi pun akan
menjadi tak menentu dan tingkat kesalahannya menjadi relatif besar. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas, penelitian ini menggunakan nilai

variance inflation factors (VIF), berikut:

VIF =

2
R ; adalah koefisien determinasi yang didapatkan dengan cara melakukan

regresi pada salah satu variabel independen terhadap variabel independen lainnya.
Menurut Sunyoto (2009, hlm. 79), jika nilai VIF kurang dari atau sama dengan
0,60 maka tidak terdapat multikolinieritas.
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3.9.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
terjadi kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas menggunakan uji Glejser.
Ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat dilihat dari probabilitas
signifikansinya, jika nilai signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% maka
dapat disimpulkan tidak mengandung adanya heteroskedastisitas (Ghozali,

2011:139).
3.10. Uji Korelasional

Untuk mengetahui sejauh mana hubungan antara variabel dependen dan
variabel independen, perlu dilakukan uji korelasional. Uji korelasional menurut
Arikunto (2010, hlm. 313) dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan
antar variabel, serta kekuatan dari hubungan tersebut. Uji korelasional akan

dilakukan menggunakan rumus Product Moment Pearson, yaitu sebagai berikut:

nXxy—(Zx)(Zy)

T oy
Keterangan:
rxy = nilai korelasi antara variabel x dan variabel y
n = Jumlah responden
Xx = Jumlah skor variabel x
Ly = Jumlah skor variabel y
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3.11. Uji Hipotesis
3A1.1.Uji T

Uji t (#-test), dikenal juga dengan sebutan uji parsial, adalah tes yang
dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh dari masing-masing variabel
independen terhadap variabel dependen (Ghozali, 2016, hlm. 171). Uji t dilakukan

dengan cara membandingkan antara thitung dan t el dengan kriteria sebagai

berikut:

Jikat >dari t maka hipotesis diterima.
hitung ta

bel

Pengujian ini juga bisa dilakukan untuk mengamati nilai signifikan t

dengan sigma 0,05 (oo = 0,05) dengan acuan:
Jika signifikan t < 0,05, maka hipotesis diterima.
3.11.2. Uji F

Slamet Santoso (2013, hlm. 136) mengemukakan bahwa uji f dilakukan
untuk mengetahui tingkat signifikan dari pengaruh variabel independen secara
bersamaan (serempak) terhadap variabel dependennya. Kriteria dari uji ini adalah

sebagai berikut:

Jika maka hipotesis diterima.

fhitung > ftabel

Selanjutnya, uji f juga bisa digunakan untuk mengetahui nilai signifikansi

terhadap sigma (o) yang bernilai 0,05 dengan kriteria berikut ini:
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka hipotesis diterima.

Uji f ini dapat dilakukan dengan rumus berikut ini:
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Keterangan:
n = Jumlah responden
k = Jumlah variabel X

3.11.3. Uji Regresi Linear Berganda

Karena penelitian ini memiliki lebih dari satu variabel, maka digunakanlah
regresi linear berganda. Menurut Sugiyono (2011, hlm 262), regresi linier
berganda adalah teknik analisis statistika yang dilakukan untuk mengetahui dan
menggambarkan hubungan antara dua varibel atau lebih, serta seberapa kuat
hubungan tersebut terjalin. Adapun rumus dari regresi linier berganda tersebut

adalah sebagai berikut:

Y = lel + B2X2 + BBXB t B4X4-

Keterangan:
a = Konstanta
B = Intensitas
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